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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Setting penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di rumah masing-masing subyek selama 

kurang lebih 2 bulan mulai bulan November 2014 sampai bulan Januari 2015 

begitu juga dengan significan others, Waktu kurang lebih 2 bulan ini 

mencakup pencarian informasi dan juga pencarian subyek yang memiliki dan 

tinggal dengan anak tiri serta anak tiri.  

Data diperoleh melalui wawancara dan observasi, mulai awal hingga 

akhir dilakukan oleh peneliti meskipun terkadang dalam pengumpulan data 

ini peneliti banyak bertanya kepada istri dan anak. Pelaksanaan penelitian ini 

memang banyak menemui kendala, misalnya waktu dari pada subyek untuk 

diwawancarai maupun significant others.  

1. Subyek Ke 1 (disebut WB) 

Pada subyek pertama yaitu WB, WB tinggal bersama dengan istri 

dan seorang anak, anak tiri WB perempuan berusia 18 tahun, anak tiri 

WB sudah menikah dan memiliki anak,  total ada 5 orang yang tinggal di 

dalam satu rumah tersebut. WB menikah dengan PA selama tiga tahun. 

Rumah WB berada di desa PC kabupaten Lamongan, jika dari 

jalan utama desa masih sedikit masuk sekitar 200 meter, rumah WB 

berada di perempatan kedua kanan jalan menghadap selatan, rumah 

warna putih berteras luas dan banyak bunga-bunga adalah rumah WB, 
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rumah ini mempunyai teras yang kira-kira berukuran 2 meter kali 4 meter 

yang dimana tergolong luas untuk rumah di daerah itu, panjang rumah 

kira-kira 15 meter dengan lebar kira-kira 6 meter dengan tiga kamar tidur 

serta dapur berada di belakang sendiri, diruang tamu terdapat mesin jahit 

dan kursi meja untuk tamu.  

Di depan rumah WB ini ada kolam lele milik tetangga. Dan 

disamping kanan rumah WB adalah rumah tetangga WB yang hanya 

berjarak sekitar satu meter. disamping kanan rumah WB berdempetan 

dengan jalan desa. 

WB adalah seorang yang tertutup, WB pemalu dalam menjawab 

pertanyaan peneliti. WB adalah seorang pengurus masjid, sejak 

kedatangannya didesa tersebut WB ditunjuk sebagai pengurus masjid 

berdasarkan kemampuanya mengurus masjid desa asalnya, WB sempat 

menolak karena merasa tidak mampu dan belum pantas. WB cenderung 

memiliki tipe kepribadian yang melankolik, yaitu terlihat keberatan 

mengungkapkan semua yang terjadi padanya, WB lebih suka murung dan 

tidak banyak bicara, WB juga pekerja keras untuk menafkahi kelurga. 

2. Subyek ke 2 (Disebut KR). 

Pada subyek ke 2 ini adalah KR, KR tinggal di daerah Lamongan 

tidak jauh dari subyek ke 1 atau ke 3, KR tinggal bersama dengan istri, 

dua anak tiri, dan satu anak kandung. Dari jalan raya untuk ke dusun KR 

jaraknya masih sekitar 3 KM. Rumah KR berada tepat jalan utama desa. 
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Rumah KR menghadap ke selatan, depan rumah ada beberapa rumah 

tetangga, samping kanan-kiri rumah KR adalah rumah kerabat istri KR.  

Rumah KR merupakan rumah tua, depan rumah KR terdapat 

pohon jambu dan pohon mangga miliknya, lantai rumah terbuat dari 

tanah dan dinding rumah dari kayu. Di ruang tamu terdapat kursi kayu 

tua dan meja, di lorong sebelah kanan terdapat almari barang yang sudah 

tua. Di ruang tengah terdapat tiga kamar tidur yang berjejer dan didepan 

kamar tidur terdapat televisi dan tikar untuk berkumpul. Bagian belakang 

rumah terdapat dapur yang kotor dengan tungku untuk memasak serta 

kompor gas kecil subsidi dari pemerintah di depan dapur ada kamar 

mandi.  

KR adalah seorang yang terbuka, dengan peneliti KR tanpa ragu-

ragu menceritakan perannya. KR merupkan seorang yang mudah bergaul, 

meskipun usianya sudah mencapai kepala empat, KR mampu berteman 

dengan usia yang jauh dibawahnya. KR cenderung memiliki tipe 

kepribadian sanguin, yaitu seorang yang humoris, spontan dan mudah 

bergaul, KR adalah orang yang santai dan terlihat menjalankan 

kehidupan apa adanya, tidak memiliki rasa takut pada kehidupan 

selanjutnya meskipun tidak memiliki materi yang mencukupi, KR 

merupakan orang yang emosional dan keras kepala. 

3. Subyek ke 3 ( disebut KN) 

Pada subyek ketiga yaitu KN, KN ini sekarang tinggal bersama 

dengan istri dan kedua anak tiri, anak tiri KN laki-laki berusia 20 tahun 
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dan 16 tahun,  total ada 4 orang yang tinggal di dalam satu rumah 

tersebut. Rumah KN berada ditengah-tengah desa menghadap ke utara, 

kanan kiri jalan berdempetan dengan rumah tetangga. Rumah KN 

berdinding kayu dengan teras yang kecil, rumah ukuran 4x10 meter ini 

memiliki tetangga rumah yang sama-sama terbuat dari kayu dan kecil. Di 

depan rumah KN terdapat sungai dan disebrang sungai ada belakang 

rumah tetangga.  

Terdapat dua kamar tidur di rumah KN, didepan kamar tidur 

terdapat kulkas dan penghangat telur ayam. Dibelakang terdapat dapur 

yang dinding-dindingnya akan roboh. KN tidak memiliki kamar mandi, 

untuk mandi KN dan keluarga biasa mandi di kali belakang rumah, kalau 

musim kemarau KN dan keluarga mandi di musholah depan rumah 

tetangganya.  

KN adalah seorang yang terbuka dan aktif  ketika ditanya, KN 

merupakan seorang yang keras kepala dan gangsi ketika harus mintak 

maaf. Perilaku KN cenderung mencerminkan kepribadian kolerik, yaitu 

suka menyuruh anaknya mengerjakan pekerjaan yang seharusnya 

menjadi tugasnya, KN kelihatan ingin menikmati sawah yang dimiliki 

mertuanya, KN merupakan seorang yang berkemauan keras dan 

menginginkan menjadi yang utama dimana dia berada. 
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Tabel 4.1 jadwal kegiatan wawancara dan observasi subyek 1 

No Tanggal   Jenis Kegiatan 

1 5 November 2014 Wawancara dengan WB  

2 28 November  2014 Wawancara dengan WB  

3 13 Desember 2014 Wawancara dengan WB 

4 12 Januari 2015 Wawancara dengan WL (significant 

others) 

5 13 Januari 2015 Wawancara dengan PA (significant 

others) 

 

Tabel 4.2 Jadwal kegiatan wawancara dan observasi subyek II 

No Tanggal  Jenis Kegiatan 

1 30  November 2014 Wawancara dengan KR  

2 11 Desember 2014 Wawancara dengan KR 

3 13 Desember 2014 Wawancara dengan KR 

4 25 Desember 2014 Wawancara dengan RA ( significant 

others ) 

5 26 Desember 2014 Wawancara dengan EK ( significant 

others ) 

 

Tabel 4.3 Jadwal kegiatan wawancara dan observasi subyek III 

No Tanggal  Jenis Kegiatan 

1 27  November 2014 Wawancara dengan KN  

2 10 Desember 2014 Wawancara dengan KN 

10 11 Januari 2015 Wawancara dengan FA ( significant 

others ) 

11 15 Januari 2015 Wawancara dengan SN ( significant 

others ) 
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a. Kondisi Subyek I 

WB awalnya menikah perempuan satu kampung, setelah 

dikarunia dua anak dan usia pernikahan menginjak sekitar angka 27 

tahun, istri WB meninggal karena sakit radang tenggorokan. Setelah 

1000 hari istrinya selesai sekitar 2,5 tahun setelahnya, WB mulai di 

jodoh-jodohkan dengan janda, sampai akhirnya WB menikah dengan PA 

istrinya sekarang. 

Istri WB seorang janda yang memiliki satu orang anak dengan 

pernikahannya terdahulu, suami istri WB meninggal. Setelah pernikahan 

itu, WB tinggal bertiga dengan istri dan anak tirinya. 

 

b. Kondisi subyek II 

KR sebelumnya belum menikah, di usianya yang sudah hampir 

kepala empat KR belum menemukan perempuan yang cocok, pada 

akhirnya KR memutuskan menikah dengan seorang janda mati dengan 

dua anak. 

Setelah menikah KR boyong kerumah istri, KR tinggal berempat 

dengan istri dan dua anak tiri, dari hasil pernikahan dengan istrinya KR 

dikaruniai satu anak perempuan, KR sekarang tinggal ber lima. 

c. Kondisi Subyek III 

 Sebelum menikah dengan istri sekarang, KN sudah menikah dan 

memiliki dua anak, istri KN meninggal karena sakit liver di usia 39 
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tahun. Tiga bulan kepergian istrinya, KN memutuskan untuk menikah 

lagi dengan janda penjual sayur keliling didepan rumahnya. 

KN menikahi janda dengan dua anak yang di tinggal menikah lagi 

suaminya itu, KN otomatis menjadi ayah tiri dari dua anak istrinya 

tersebut. KN mengajak istri da dua anak tirinya tinggal bersama di rumah 

yang sederhana. 

B. Hasil Penelitian 

1. Deskripsi hasil penelitian 

Dari hasil penelitian ini, peneliti ingin menjawab dari pertanyaan 

peneliti yaitu bagaimana proses penyesuaian ayah tiri. 

a. Proses Penyesuaian diri ayah tiri (subyek I) 

Schneiders (1955) mengatakan penyesuaian diri adalah 

suatu proses yang melibatkan respon-respon mental dan 

tingkah laku, dimana individu berusaha untuk menanggulangi 

kebutuhan-kebutuhan di dalam dirinya, konflik dan frustasi. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan keharmonisan antara 

tuntutan dari dalam individu dan tuntutan dari lingkungan 

dimana ia tinggal.  

WB berusaha menjadi ayah tiri yang baik dengan membiasakan 

anak tergantung pada dirinya.   

“yowes podo karo iku mau mbak, pokok e dilakoni ae, 

yo’opo carane anak iku butuh kene, mari butuh kene, kene 

memberikan apa yang di mau, seng ngunu kan secara gak 
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langsung de’e menganggap kita ayah yang baik, padahal yo 

memang bapak seng  baik” (CHW:1:1 Hal.166) 

Menurut WL anak tiri WB, WB sudah di anggap ayahnya sendiri, 

WB jarang marah dan selalu sabar menghadapi WL. 

“bapak iku baik mbak, aku wes dianggep anak e dewe, seng 

misal aku salah bapak mesti marah mbak tapi orangnya sabar, 

dadi misal de’ne isok sampek nguamuk berarti aku seng salah” 

(CHW:Sig.O:1:4:481) 

 

Anak tiri subyek awalnya tidak mau menerima kehadirannya. Anak 

tiri subyek takut kalau ayah tiri itu jahat dan kejam. Setelah beberapa lama 

anak tiri subyek menjadi baik setelah terbukti bahwa subyek tidak berniat 

jahat kepadanya. 

“awalnya ya tidak mau menerima saya mbak, jangankan 

menerima lawong dia marah-marah tau ibunya mau menikah lagi. 

Dia itu takut kalau saya jahat seperti di berita-berita, dia takut 

kalau saya kejam seperti diberita kalau ayah tiri suka memperkosa 

anak tiri. Tapi ibunya masih memutuskan untuk menikah dengan 

saya, jadi mau tidak mau dia harus menerima saya, akhirnya juga 

dia sudah menerima kehadiran saya, apalagi saya membuktikan 

kalau saya tidak jahat seperti di berita” (CHW:1:2 Hal.192) 

 

Menurut PA istri WB, anaknya tidak menerima karena melihat 

berita di tv dan dapat cerita dari para tetangga, 

“Iyo mbak, de’e gak langsung nerimo bapak koyok sak iki, 

biyen WL ngamok nang aku soal e ate kawen mane, de’e gak 

seneng seng aku kawen mane, de’e iku gak seneng nduwe bapak 

tiri. De’e iku yo gelek dipanas-panasi konco e, tonggo-tonggo 

barang iku, jare bapak tiri iku jahat, ditambah wong e ndelok tivi 

onok berita bapak merkosa anak tiri e” (CHW:Sig.O.2:5.Hal.574) 

 

Menurut WB, ayah tiri tidak ada bedanya dengan ayah kandung. 

Sama-sama seorang ayah yang bertanggung jawab dengan keluarga yang 

dimilikinya, 
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“bapak tiri yo bapak mbak, nduwe anak kudu disekolahno, 

kudu dipinterno, kudu di ulangi, kudu diwei mangan, yo podo ae 

mbak bapak tiri bapak kandung” (CHW:1:1.Hal.144) 

 

Menurut WL, anak tiri WB , WB tidak menganggap dirinya anak 

tiri, WB tidak membedakannya dengan anak kandungnya sendiri, 

“emboh mbak, seng nok atine tapi seng ketok e persaku 

de’e iku yo gak tau nggangep aku seje karo EN, misal aku gak 

dianggep anak e dewe lapo yoan de’e seneng e ngamok ae seng 

aku moleh dalu, di njarno ae kan yo isok ae mbak, iyo kan” 

(CHW:Sig.O.1:4.Hal.493) 

Awal pernikahan, WB dan istri masih tegang dan berbicara kalau 

ada perlunya saja. Mereka menikah setelah di jodohkan kelurga. WB 

mulai terbuka dengan istri. 

“awal e aku mikir mbak, kene iki wes rumah tangga 

temenan, mosok yo ate terus-terus ngomong onok perlune ae, dadi 

pas teko endi ngunu mesti aku cerito ibuk ae, tak kandakno seng 

aku mau kerjo onok ngene onok ngene, tak ceritani seng anak ku 

iku seneng nduwe ibuk anyar, terus aku yo takon WL iku gak 

seneng ta karo aku, terus ibuk yo mulai diceritani kabeh mbak” 

(CHW:1:2.Hal.261) 

 

Menurut PA, istri WB pada awal pernikahan dia sangat pendiam 

dan malu dengan WB. 

“iyo mbak, bapak iku seng senengane ngejak ngomong, 

wong aku sungkan karo bapak mbak, dadi bapak seng gak 

ngomong aku yo gak ngomong, bingung dewe aku mbak ate lapo-

lapo, serba isin”(CHW:Sig.O.2:5.Hal.590) 

 

Untuk mendapat simpati dari anak tirinya, WB memberikan uang 

saku untuk anaknya sekolah. WB memberanikan diri untuk bertanya ke 
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anak tirinya apa kah anak tirinya tidak mau sang ibu menikah dengan WB, 

setelah kejadian itu anak WB sudah mulai mengajak bicara. 

“tak akal i, dadi sangu e gak tak wehno ibuk e, ibuk e tak 

kandani kongkon njalok aku dewe ae”(CHW:1:2.Hal.283) 

“tak takoni gak seneng karo aku ta? Lapo kok gak seneng, 

aku salah opo, seng gak seneng karo aku gak po po aku tak muleh 

ae, timbang ngarai gak ngenakno, akhir e de’e gak gelem tak 

tinggal mbak, ket iku arek e belajar nerimo aku. Wes mulai gelek 

ngejak ngomong, sampek sak iki dadi keluarga” 

(CHW:1:2.Hal.296) 

 

Menurut WL, anak tiri WB, WB memang yang sering memulai 

percakapan di dalam keluarga 

“suwe-suwe luluh mbak atiku, dijak ngomong ae ditakoni 

sekolahku piye, pokok e dtakoni, aku lak yo sakno seh mbak mosok 

tak menengi ae, atek ibuk ku yo wes seneng sisan karo bapak, jare 

maas AF iku selama bapak apik yo nang di apik i ae, dadi aku wes 

belajar terbuka mbi bapak”(CHW:Sig.O.1:4.Hal.535) 

Untuk menyesuaikan diri dengan keluarga istrinya, WB biasanya 

mengajak istrinya silaturrahmi ke rumah keluarga sang istri, kemudian 

selalu membantu setiap keluarga sang istri yang membutuhksn 

pertolongan. 

“lho bojoku tak kon nyudohno mbak, keluarga e sopo ae 

aku pengen eruh, soal e kan wes dadi keluarga adi gak kenal 

keluarga e kabeh yo’opo”(CHW:1:2.Hal.306) 

“yo kadang seng njalok terno nangdi ngunu, ate onok 

acara mesti melu plandang”(CHW:1:2.Hal.311) 

 

Hubungan WB dengan keluarga mantan suami istrinya masih 

terjalin baik 
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“ora mbak, lapo kok atek aneh-aneh, tapi yo emboh seng 

nok mburiku, seng tak eruhi iki yo gak tau ngene-ngene, ketemu 

nok dalan barang yo nyopo biasa, wong yo bapak e WL gak 

ninggali opo-opo mbak, omah barang iki yo tek e wong 

tuo”(CHW:1:3.Hal.451) 

 

Konflik yang terjadi antara WB dengan istri biasanya soal anak, 

istri WB tidak ikhlas jika WB memberikan sesuatu kepada anaknya 

“aku gak oleh mbak ngewehi duwek anakku iku, karep e 

kanggo dewe ae paleng”(CHW:1:2.Hal.337) 

“iyo mbak, mesti seng bengi ngeneki aku metu ditakoni ae, 

misal aku kondo ate sambang yo diseneni”(CHW:1:2.Hal.332) 

 

Menurut PA istri WB, WB sering memberikan  uang ke anak 

kandungnya tanpa sepengetahuan PA, 

“iyo mbak ngamok seng bapak ngewehi anak e duwek, 

ogak aku iku medit mbak, anak e bapak iku boros, nakal sisan, 

seng diwehi duwek gak onok matur suwunne, ambeko yo bapak iku 

kakasen, wong anak e lo luwe enak, kakakne ae bayarane akeh, 

durung kawen sisan, seng ngrasakno yo seng nok omah iku” 

(CHW:Sig.O.2:5.Hal.614) 

Untuk menghindari konflik dengan istri, WB biasanya membiarkan 

istri melampiaskan kekesalannya sendiri tanpa dihiraukan WB  

“uwes mbak, wes tak kandani wes ojok kakean janduman, 

nok omah ae ngemong putu, palang sembayang seng akeh, gak 

onok ceritane ngewehi duwek anak kok salah, nek wes aku 

ngomong ngunu iku de’e biasa e meneng mbak, soal e kadang kan 

aku seng de’e ngomong ae tak tinggal ngaleh ngunu ae mbak, lapo 

kok ngatekno wong ngomong nemen-nemen bati kupeng panas” 

(CHW:1:2.Hal.346) 
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WB pernah mengalami ketidak nyamanan dengan anak tirinya, saat 

itu anak tirinya hamil di luar nikah, kemudian WB mengambil keputusan 

untuk menikahkan anaknnya tersebut, 

“aku isin e gak karuan mbak, tapi jare adek-adek ku gak 

usah dipikir nemen-nemen, digae anak yo anak di gae gak anak yo 

gak anak” (CHW:1:3.Hal.414) 

“yowes dadi tak pasrahno nang dulur-dulur ae di omongno 

solusine piye” (CHW:1:3.Hal.419) 

Konflik antara WB dengan keluarga istri biasanya dapat dengan 

mudah terhindari meski demikian ada perasaan sakit hati subyek terhadap 

saudara istri WB  

“lah iyo mbak, lambenen de’e iku akueh, bojoku seneng e 

dikandani gak enak-enak ae seng aku dolen nang anakku, sampe 

biasa e bojoku ngamok seng aku moleh nang anakku” 

(CHW:1:2.Hal.332) 

“iyo mbak seng dulur e ibuk iku seng lanang, seng wedok 

iku lambene akeh, seneng e nyawang wong padu” 

(CHW:1:2.Hal.326) 

Subyek biasanya tidak ambil hati dengan kelakuan saudara PA, 

subyek memahami kebiasaaan saudara iparnya tersebut 

“seng  misal onok gak enak e ati biasa e iku kondo bojoku 

mbak, seng aku rumongso bener yo tak omongno nang bojoku 

dulur e iku seng salah” (CHW:1:2.Hal.321) 

 

b. Proses penyesuaian diri ayah tiri (subyek II) 

Schneiders (1955) mengatakan penyesuaian diri adalah 

suatu proses yang melibatkan respon-respon mental dan 

tingkah laku, dimana individu berusaha untuk menanggulangi 

kebutuhan-kebutuhan di dalam dirinya, konflik dan frustasi. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan keharmonisan antara 
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tuntutan dari dalam individu dan tuntutan dari lingkungan 

dimana ia tinggal.  

Rasa kasihan menjadi alasan pertama KR dalam membina rumah 

tangga bersama RA 

“aku awal e sakno mbak karo ibuk iku, mosok sek enom 

wes rondo nduwe anak loro cilik-cilik pisan anak e, aku gak tego” 

(CHW:2:1.Hal.50) 

 

Bagi KR pernikahan adalah memiliki anak-anak, baik tiri maupun 

kandung sebagai masa depannya, 

“kawen iku yo njalani urep bareng, podo seneng e, terus 

nduwe anak gae masa depan mene, bagiku anak kandung anak tiri 

iku podo e, gak onok bedane, contoh anak kandung seng jahat 

nang wong tuo yo akeh, anak tiri seng apik yo akeh, kabeh iku kari 

pendidikan seng digae kanggo ndidik anak mbak” 

(CHW:2:1.Hal.100) 

 

Tujuan KR menikah adalah untuk mendapatkan tanggung jawab 

baru sebagai kepala keluarga, 

“yo iku mau mbak, cek nduwe anak, gae semangat kerjo, 

seng wes kawen iku koyok e onok tujuan e urep ngono lho mbak, 

dadi kene nduwe tanggung jawab” (CHW:2:1.Hal.106) 

 

 Menurut subyek, ayah tiri maupun kandung tidak ada bedanya, 

selama ayah tersebut masih punya tanggung jawab terhadap anak, istilah 

tiri tidak ada. 

“mbak mbak, aku iki wes gak atek nguna ngunu, wes podo 

ae mbak, opo mane arek-arek iki tak ramot ket cilik, wes dadi 

anakku dewe, wes gak atek bapak tiri, opone seng tiri, wong arek-

arek lapo-lapo aku kabeh kok atek tiri barang” (CHW:2:1.139) 
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Sejak pertama KR menjadi ayah tiri, KR dengan mudah mampu 

menyesuaikan diri dengan anak-anaknya 

seng karo arek-arek ae gak repot mbak, awalan rene arek-

arek sek cilik-cilik, seng nomer siji SD, seng nomer loro sek cilik, 

ket cilik aku wes seng ngramot, wes tak gendongi, seng sd tak jak i 

dolanan, nang pasar yo tak jak, onok pasar malem ndelok karo 

aku, ibukne masak aku kebagian momong, gede-gede wes biasa 

karo aku, dikironi aku bapak e” (CHW:2:2.Hal.207) 

 

Menurut EK anak tiri KR, ayahnya memang baik jadi dia dan 

adiknya menghormati KR,  

“ya mbak, kita tidak ada yang kurang ajar dengan bapak, 

bagaimana bisa kurang ajar sejak kecil kita sudah bersama bapak, 

bapak sudah seperti ayah kandung kami sendiri. Pas aku kecil 

bapak sering ngjak kita main, aku sayang karo bapakMenurut KN, 

ayah tiri sama seperti ayah kandung dan anak tirinya merupakan 

anak sendiri dan masa depannya” (CHW:Sig O.4:5.Hal.478) 

 

Bagi KR, ayah tiri yang baik adalah ketika seorang ayah tersebut 

mampu memberikan apa yang diinginkan anak 

“yo karo memenuhi kabeh kebutuhan e mbak, maksut e iku 

yo mendukung opo seng dikarep anak, kene karek seng milah kiro-

kiro apik opo elek karep e anak iku mau” (CHW:2:1.Hal.158) 

 

Menurut EK nak subyek, KR adalah seseorang ayah yang 

bertanggung jawab, 

“bapak iku pengertian karo anak, tanggung jawab, sayang 

keluarga meskipun sifat e keras kepala” (CHW:Sig O.4:5.Hal.473) 

 

Penyesuaian diri KR kepada RA dijalaninya sambil berjalan dan 

berusaha agar istrinya juga bisa menyesuaian diri dengan KR, 
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“awitan e yo repot mbak, jeneng e ae durung kenal yo, sek 

sungkan sungkan opo mane tua an ibuk timbang aku, whoook yoo 

matung, awal-awal iku de’e nyiapno sembarangku mbak, dadi 

manganku, aku digodokno banyu gae adus, moleh nyambut ngunu 

aku dipijeti, wes pokok e sembarang dicepakno”yo ngguyu mbak, 

terus tak kandani aku kawen karo de’e iku gak nduwe niat 

ndadikno pembantu, lapo kok aku digodokno banyu barang, aku 

niat e ngewangi ngramot arek-arek, ogak tambah dadi beban” 

(CHW:2:2.Hal.229) 

 

Menurut KR, ayah tiri yang gagal adalah ayah tiri yang tidak bisa 

bertanggung jawab dengan tugas yang sedang di emban 

“ayah tiri seng gagal nggeh seng anak e kocar kacer, seng 

gak gelem ngramot anak, seneng bojo tok, ora tanggung jawab, 

anak disikso barang iku” (CHW:2:1.Hal.184) 

 

Menurut EN, anak tiri KR, KR itu orangnya ramah dan rame jadi 

tidak susah untuk beradaptasi dengan lingkungan baru. 

“iya bapak iku orangnya santai, tidak nekoh nekoh dan 

mudah bergaul jadi kalau untuk adaptasi mudah baginya, bapak 

itu orangnya kalau salah ya salah, kalau tidak punya ya tidak 

punya, jangankan dengan saudara dengan anak-anak muda saja 

bapak bisa berteman, sering ngopi di warung dengan anak-anak 

muda, padahal umurnya wes tua bisa kumpul bareng yang muda-

muda” (CHW:Sig.O.4:5) 

 

Sejak pertama datang kerumah, EN dapat menerima bapaknya dan 

merasa senang dengan kehadirannya, 

aku wes lali tapi waktu iku kan aku sek cilik, dadi ibukku 

kawen mane, bapak nerimo kita, gelem ngejak yowes aku yo 

kemintil, atek aku gak nduwe bapak, dadine seneng nduwe bapak 

mane”( CHW:Sig O.4:5.Hal.483) 
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Ketika pertama kali datang, keluarga istri KR menerima KR apa 

adanya, keluarga merasa senang karena ada yang menikahi adiknya namun 

beberaa tahun hidup bersama dengan RA, keluarga istri KR mulai 

menunjukkan rasa tidak sukanya,  

“awal kabeh seneng mbak, adek e onok seng ngawen, 

mburi-mburi iki ae kaet aku kari sogeh” (CHW:2:2.Hal.176) 

“karepku tak kongkon nyawang mbak, aku mencok nok 

kene anak wes onok, ket mencok opo gak wes tuku sembarang, 

kapan isok nyimpen? Anak wes gede-gede” (CHW:2:2.Hal.164) 

 

Yang membuat KR marah adalah ketika keluarga istri KR mulai 

ikut campur dengan rumah tangganya, 

“karuan seng butuh rembok bareng ngunu mbak, wong 

biasa e melu urus-urus jare nyambot gae yamono yamene kok gak 

isok tuku opo-opo, digae opo ae, ngunuku seng aku mungkel kudu 

tak bacok ae mbak lambene” (CHW:2:2.Hal.170) 

 

Hubungan KR dengan keluarga mantan suami istrinya baik, karena 

KR mudah beradaptasi dengan siapa yang sedang dihadapi, 

“ora mbak, seng ketemu ngunuku tak ceritani apik e arek-

arek, seng mari juara kelas ta, seng njalok mondok, gelem 

ngewangi nang sawah, pokok e apik-apik tok” (CHW:2:2.Hal.208) 

“seng dolan rene mesti ngowo-ngowo, moleh e engko diwei 

sangu, kadang seng ketemu nok endi ngunu yo sek gelek diwei” 

(CHW:2:2.Hal.218) 

 

Permasalahan KR dengan istri biasanya terjadi ketika KR pulang 

larut malam, setelah itu KR menjelaskan alasannya pulang malam, 
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“iyo mbak tapi karepku iku tak kongkong mikir, anak e wes 

prawan kok sek nok warung ae, isin uwong, mene cek marung karo 

mantune kono”(CHW:Sig O.3:4.Hal.385) 

 

c. Proses Penyesuaian diri ayah tiri (subyek III) 

Schneiders (1955) mengatakan penyesuaian diri adalah 

suatu proses yang melibatkan respon-respon mental dan 

tingkah laku, dimana individu berusaha untuk menanggulangi 

kebutuhan-kebutuhan di dalam dirinya, konflik dan frustasi. 

Tujuannya adalah untuk mendapatkan keharmonisan antara 

tuntutan dari dalam individu dan tuntutan dari lingkungan 

dimana ia tinggal.  

KN memaknai pernikahan adalah dengan adanya cinta diantara 

keduanya kemudian punya keinginan untuk hidup bersama, 

“pernikahan yo ketika aku seneng karo uwong, teros wong 

e yo seneng karo aku, gelem dijak urep bareng, diresmikno, yo iku 

pernikahan” (CHW:3:1.Hal.65) 

 

Tujuan menikah bagi KN adalah memiliki anak, membesarkan 

bersama dan saling membantu dalam menjalani kehidupan, 

“tujuane kawen yo nduwe anak, berhubung kene wes podo 

nduwe ne anak, tujuane ganti pengen oleh ridho e gusti Allah, urep 

bareng, ngedekno anak bareng, sabendino onok seng ngramot, 

ngunu kan enak seh” ( CHW:3:1.Hal.80) 

 

Ayah tiri di mata KN adalah ketika seorang ayah tiri itu datang, 

mampu mengubah keluarga tersebut menjadi lebih baik, 
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“ayah tiri iku yo’opo carane isok membimbing anak-anak 

tiri, bagaimana caranya kedatangan kita bisa merubah lebih baik 

dalam keluarga itu, ada pengaruhnya kalau masih sama apalagi 

lebih buruk yaaa malu sama orang” ( CHW:3:1.Hal.120) 

 

Menurut SN, sejak ada ayah tirinya dia merasa tenang 

meninggalkan adik dan ibunya dirumah, 

“seng onok abah aku ninggal adek karo emak gak kuater, 

wes onok wong lanang nok omah“ (CHW:Sig.O:6:4.Hal.459) 

 

Menurut KN, ayah tiri yang gagal itu adalah seorang yang bodoh 

yang tidak memahami tanggung jawab, 

“gak eroh, wong seng bodoh yo ngunuku, gak ngerti 

aturan, karep e dewe ae” (CHW:3:2.Hal.227) 

 

Sedangkan tugas ayah tiri menurut KN yaitu sama halnya ketika 

ayah memiliki tanggung jawab kepada anak kandung, 

“yo podo karo bapak kandung ndok ndok, ora onok beda 

ne. Tanggung jawab nang anak, dadi kepala keluarga, dadi wali 

muret te anak, ngewehi mangan, nglindungi. Kabeh seng dadi 

tanggungan e bapak kandung yo iku tanggungan e bapak tiri, 

bapak tiri” (CHW:3:1.147) 

 

Usaha KN untuk mewujudkan ayah tiri yang di idamkan anak 

adalah dengan menghargai anak dan melibatkan anak dalam menentukan 

hal apapun, 

“ngregani anak, anak kudu dianggap, gak oleh egois, 

dalam apapun keadaan anak dijak diskusi, soal makanan gae 

dipangan anak yo kudu ditakoni, iku jeneng e diregoni, wong seng 

rumongso diregani iku mbalike mesti apik” (CHW:3:2.Hal.211) 
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Anak tiri KN sejak awal sudah bisa menerima kehadiran KN 

karena anak-anak KN sudah mendambakan seorang ayah, 

“sak durung e kawen wes tau ketemu, wes tau dijak makne 

nemoni aku, iku tak takoni dewe gelem ta nduwe bapak tiri, jare 

iyo yo mbas kawen iku, atikan memang FN iku wes kepengen 

nduwe bapak, wes kesuen ditinggal bapakne, mosok biyen jare 

seneng e klambi lanang ngunuku digastoki terus de’e ate budal 

sekolah dipamiti, disalimi” (CHW:3:2.Hal.233) 

 

Menurut FA istri KN, anak-anaknya menerima kedatangan KN, 

“ora, tau onok wong ngomong jare seneng nyawang aba 

karo SN ta FN iku, soal e kok isok anak karo pak tiri akur e ngunu, 

wong e nduwe anak tiri yoan tapi anak e gak enjo” ( 

CHW:Sig.O:5:3.Hal.369) 

KN dan istri sejak memutuskan menikah sudah mengenal jadi 

untuk beradaptasi pasca pernikahan tidak perlu waktu lama, 

“yo tambah gak atek ngene-ngene iku mau, wong sak durung e 

kawen ae wes telpon-telponan sek, yo wes kenal yo wes podo koen mbek 

bojomu mari kawen piye, magkane enak kawen golek dewe timbang 

dijodohno” (CHW:3:2.Hal.240) 

 

 Konflik yang biasa terjadi antara KN dengan istri ketika KN sering main 

ke tempat anak kandungnya, 

“seng aku gelek dolen nang dandang iku” (CHW:3:2.Hal.304) 

“yo gak nyeneni da, ben teko pasar kan wes mesti runu 

lapo kok wes nok omah runu mane? Atek aku gak patek seneng 

karo mbah ne EI”(CHW:Sig.O:5:3.Hal.387) 

 

“biasa e seng bengi pamit runu iku lho tag seneni, wong 

wes tag wei koyok ngunu yo wes gak terus runu henyo”( 

CHW:Sig.O:5:3.Hal.398) 
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Untuk merasakan kemarahan FA, KN  biasanya mengiyakan apa 

yang di inginkan istrinya, 

“cegak nggarai rame, aku nurut ae, nang Dandang isok 

gak atek kondo, aku seng sepedaan dewe” (CHW:3:2.Hal.309) 

 

Hubungan KN dengan keluarga istri tidak begitu harmonis, 

menurut KN hal itu terjadi karena keluarga istri KN seorang yang kaya 

sedangkan KN datang tidak membawa apa-apa 

“wong e iku pancene gak patek seneng karo aku ket awal, 

golek-golek alasan ae jare aku telfonan karo wong wedok, aku 

terus dikon moleh” ( CHW:3:1.Ha.172) 

“sakjane sak keluarga e yumu ya iku gak onok seng setuju, 

ojok yumu seneng, FN karo cacak e gelem ra ngara dadi, wong 

omah ngalahi dadi rodok canggung kabeh seng karo wong-wong 

iku” (CHW:3:2.Hal.262) 

 

KN pernah terlibat masalah dengan keluraga, bahkan KN sempat di 

usir dari rumah mertua, 

“aku dikongkong moleh lapo kok gak moleh, yo moleh aku” 

(CHW:3:1.Hal.177) 

 

Setelah keluar dari rumah, KN dijemput istri dan anaknya dan 

memutuskan untuk tinggal sendiri dirumah sederhananya sekarang, 

“iyo aku sakno karo emak nangis ae, terus emak ngejak 

nitik yo tak terno” ( CHW:Sig.O:6:4.Hal.454) 

 

Masalah dengan anak, biasanya tentang hal-hal sepeleh yang tidak 

mengakibatkan kebencian ataupun sakit hati, 
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“yo kabeh seng gak tepak iku diseneni, FN wong e ndablek, 

gak gelem ngaji, gak sembayang, gak gelem di kongkon makne” ( 

CHW:3:2.Hal.314) 

“iko yo diseneni ancen de’e salah, seng iko kabeh melu 

nyeneni gak aku tok. FN iku meneng, glundem glundem ngunu kok, 

mosok yo wani ta diseneni terus gak nurut” ( CHW:3:2.Hal.320) 

 

 KN pernah terlibat masalah dengan mantan suami istrinya, 

“kurang ajar wong iku, nitik anak e mbok yo mlebu nang 

omah lak enak, ogak tambah ngenteni nok prapatan anak e 

ditelpon dikon metu terus dijak nang braolo”(CHW:3:2.Hal.278) 

“sak jane wes gak tak oleh i, gara-gara FA iki ngongkon 

budal padalo anak e yo wes nurut karo aku, maringunu SN moleh 

cerito jare ditawani bapakne ditukokno sepeda tapi kudu pindah 

melok bapak ne nang braolo” (CHW:3:2.Hal.283) 

 

Bagi SN, anak tiri KN apa yang dilakukan ayahnya adalah bentuk 

pembelaan kepada keluarga, 

“gak tarung mbak, mek mbelo keluarga e tok” 

(CHW:Sig.O:6:4.Hal.459) 

 

2. Hasil Analisis Data. 

Pada bagian ini akan disampaikan hasil analisis data tentang proses 

penyesuaian diri ayah tiri  sesuai dengan pertanyaan penelitian dan 

pemaparan data yang telah disampaikan diatas. 

a. Proses penyesuaian diri ayah tiri subyek I 

Proses penyesuaian diri WB dalam perannya sebagai ayah tiri 

adalah di awali dengan keputusan WB untuk menikah dengan seorang 

janda yang suaminya sudah meninggal dan memiliki anak. Keputusan 

WB untuk menikah selain karena dijodohkan oleh keluarga, WB juga 

merasa masih membutuhkan istri baru mengingat usianya yang belum 
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tua dan belum  mempunyai menantu. Makna pernikahan bagi WB 

adalah bisa membina rumah tangga yang baik dan bahagia dan satu 

sama lain saling menghormati agar pernikahan menjadi bahagia. Usaha 

WB menjadi ayah tiri yang baik adalah dengan menjadi teman dan 

berusaha membuat anaknya tergantung padanya, dengan demikian 

anak tersebut akan membutuhkan dirinya.  

Sikap anak tiri kepada WB ketika pertama kali diberitahu 

bahwa WB akan menjadi ayah tirinya tanggapan anak tiri WB marah. 

Sikap anak tiri kepada ayah tiri yang tidak mau menerima WB menjadi 

ayah tiri dan membenci WB karena anak tirinya diberitahu tetangga 

dan teman bahwa ayah tiri adalah figur yang jahat, kejam. 

Awal pernikahan, keduanya masih tegang dan berbicara kalau 

ada perlunya saja. Setelah berpikir bahwa WB akan selamnya hidup 

dengan istri barunya, WB mulai membicarakan soal pekerjaan, 

meminta pendapat soal anak kandungnya dan memberikan semua hasil 

bekerjaanya, setelah itu istri WB sudah bisa terbuka dan berani 

memarahai kalau WB melakukan kesalahan.  

Setelah menikah, WB tinggal bersama dengan anak tirinya. 

Anak tiri WB awalnya tidak mau memanggil dan berbicara dengan 

WB. Untuk mendapat simpati dari anak tirinya, WB selalu 

memberikan uang saku untuk anaknya. Setelah lama anak tirinya 

masih tidak mau berbicara, akhirnya WB memberanikan diri untuk 

bertanya langsung ke anak tirinya. 
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Untuk menyesuaikan diri dengan keluarga istrinya, WB 

biasanya mengajak istrinya silaturrahmi ke rumah keluarga sang istri, 

kemudian selalu membantu setiap keluarga sang istri ada hajatan, 

misalkan panen ikan, membuat rumah, kondangan atau pun mintak di 

anterin. Hubungan WB dengan keluarga mantan suami istrinya juga 

baik, selalu menyapa jika bertemu di jalan.  

Konflik yang biasa terjadi dengan sang istri biasanya ketika 

WB ketahuan memberikan uang kepada anak kandungnya, WB 

biasanya meninggalkan rumah jika istrinya sudah mulai marah. 

Konflik yang pernah terjadi dengan anak tirinya saat anak tiri WB 

hamil di luar nikah, WB merasa malu dan benci melihat anak tirinya 

pada saat itu, kemudian WB menenangkan hati dan memberikan jalan 

keluar untuk sang anak dengan menikahkan anak tirinya.  

b. Proses penyesuaian diri ayah tiri subyek II 

Makna pernikahan bagi KR sendiri adalah memiliki anak-anak, 

baik tiri maupun kandung sebagai masa depannya. Usaha KR menjadi 

ayah tiri yang baik dengan memberikan apa yang di inginkan anak-

anak. Hubungan antara KR dengan anak-anak tirinya sangat baik, 

keduanya saling menganggap sebagai keluarga kandung.  

Setelah menikah dan tinggal bersama, istri KR terlihat malu-

malu dan tidak bisa bersikap biasa dengan KR. Istri KR selalu 

menyiapkan semua kebutuhan KR, akhirnya KR menolak apa yang 

dilakukan istrinya dan menjelaskan kalau KR bisa melakukan sendiri. 
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KR selalu mengucapkan terimakasih setiap selesai di ambilkan makan 

sambil bilang bagaimana capeknya ngurus 3 bayi. Baru setelah itu istri 

KR bisa bersikap sewajarnya.  

Saat menikah dengan istrinya KR mudah menyesuaikan diri 

dengan anak-anaknya apalagi saat menikah anak-anak tiri KR masih 

kecil-kecil dan belum memahami persoalan. KR sudah menganggap 

anak tirinya sebagai anak sendiri, ketika istrinya sedang masak, KR 

dan dua anak-anaknya bermain bersama, KR sering mengajak anak-

anak tirinya ke pasar, sejak awal anak tirinya sudah dibiasakan dekat 

dengannya. 

Keadaan ekonomi KR yang tidak stabil membuat keluarga sang 

istri ikut campur dalam urusan rumah tangganya, pada saat ini lah KR 

tidak terima dengan sikap keluarga. Jika dengan keluarga mantan 

suami istrinya, hubungan KR baik, jika keluarga mantan suami istrinya 

main kerumah KR sering menceritakan soal prestasi anak tirinya di 

sekolah, kebiasaan anak tirinya yang suka membantu ibunya. 

 Istri KR biasanya marah ketika KR pulang larut malam. KR 

kemudian menjelaskan kalau KR ke warung sebagai bentuk keakraban 

dengan tetangga. Sedangkan KR marah pada anak biasanya ketika 

anak KR tidak mendapatkan prestasi yang memuaskan karena KR 

ingin anak-anaknya menjadi anak yang pintar. 
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c. Proses penyesuaian diri ayah tiri subyek III 

Proses penyesuaian diri KN dengan keluarga barunya lebih 

mudah dibanding dengan subyek yang lain, itu didapat karena sebelum 

memutuskan menikah subyek sudah mengenal dan sudah menjalin 

hubungan dengan calon istri, dengan anak pun subyek lebih beruntung 

meski anak-anak tiri sudah besar, anak-anak tiri subyek sudah lama 

mendambakan seorang ayah, ketika subyek masuk dalam kehidupan 

anak-anaknya, anak-anak dengan mudah membuka diri dan menerima 

kehadiran KN. 

Menurut KN, menjadi ayah tiri adalah yang bisa merubah 

keadaan rumah menjadi lebih baik setelah kehadirannya, bisa menjaga 

anak seperti anak sendiri. Setelah menikah KN berusaha menjaga sikap 

terhadap anak tirinya, berharap agar anak tirinya menghargainya. 

Keluarga istri KN tidak begitu menyukai KN. Pernah suatu 

ketika KN di usir adik iparnya, saat itu mertua KN sedang berangkat 

haji, kemudian KN pulang kerumah anak kandungnya, beberapa hari 

setelah itu istri KN dan anak kandungnya menyusul kerumah dan 

mengajak KN untuk pulang dan tinggal sendiri berempat di rumah 

bekas istri KN dan suami terdahulunya. Karena KN masih cinta 

dengan istrinya akhirnya KN mau ikut pulang dan KN tinggal 

berempat dengan istri dan dua anak tirinya.  

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id



77 
 

KN biasanya membuat istrinya marah ketika KN sering pulang 

ke rumah anak kandungnya. Kalau istri KN marah biasanya KN 

mengatakan kalau tidak akan kesana lagi dan kalau kesana bilang 

istrinya terlebih dulu. KN biasanya terlibat perdebatan dengan anak 

saat anaknya disuruh tidak mau.  

KN pernah ada konflik dengan mantan suami istrinya ketika 

ayah kandung anaknya meminta anak-anak tirinya untuk meninggalkan 

rumah dan tinggal bersama ayah kandungnya, kalau anak tiri KN mau 

akan dibelikan motor. KN merasa tersinggung dan memaki mantan 

suami istrinya tersebut 

C. Pembahasan 

Menurut Lazarus (1976) penyesuain diri adalah proses kemampuan 

mental dalam memecahkan persoalan, mengatasi tuntutan, hambatan dan 

dorongan untuk mencapai keseimbangan yang baik serta menyelaraskan 

kebutuhan-kebutuhan dalam diri tanpa menimbulkan masalah, sehingga 

membawa individu ketinggkat kepuasan dan kedewasaan. 

 Seperti yang dilakukan subyek, untuk dapat diterima dalam keluarga 

tiri masing-masing, masing-masing subyek bekerja untuk bisa memenuhi 

kebutuhan keluarga tirinya, menyelesaikan masalah secepatnya tanpa 

meninggalkan amarah terhadap istri, anak maupun kepada keluarga istri, 

subyek mampu menyelaraskan antara kebutuhan dan tuntutannya dalam 

kehidupan penyesuaian dirinya. 
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WB adalah seorang yang melankolik, seorang yang memiliki tipe 

melankolik cenderung to the point dalam menyelesaikan masalah, efesien dan 

lebih menggunakan alasan dari pada emosi. 

WB yang memiliki anak tiri perempuan berusia 18 tahun, ketika 

pertama datang anak tiri WB menolak kehadirannya. WB berusaha 

menyesuaikan diri dengan membiarkan sikap acuh anak kepada dirinya, 

kemudian setelah terbiasa dengan keberadaanya WB membuat ketergantungn 

anak kepada dirinya dengan tujuan agar anak mau dekat dengan WB. Apa 

yang dibutuhkan anak dipegang WB, dengan begitu anak terpaksa 

berinteraksi dengan WB.  

Usia anak WB yang menginjak fase remaja akhir sudah mulai mampu 

mengendalikan emosinya, anak yang dari awal tidak menyetujui kehadiran 

seorang ayah akhirnya mengalah demi sang ibu, dalam perkembangan 

sosialnya anak telah mengalami perkembangan kemampuan untuk memahami 

orang lain (social cognition). Anak WB sudah mampu berperilaku yang tidak 

hanya mengejar kepuasan saja tetapi meningkatkan pada tatanan psikologis 

yaitu rasa menerima dan diterima, menghargai dan dihargai dan adanya rasa 

penilaian positif kepada orang lain. 

KR adalah seorang yang sanguin, orang sanguin sangat mudah 

bergaul dan poeple oriented. Suka melakukan hal yang dapat menyenangkan 

diri sendiri atau orang lain dan juga sering berbicara. Jadi ketika awal KR 

datang, KR mendekati anak-anaknya dengan sering mengajak anaknya jalan. 
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KR yang memiliki anak tiri perempuan berusia 22 tahun dan laki-laki 

berusia 14 tahun, saat ini KR dapat diterima anak tirinya, KR melakukan 

penyesuaian ketika anak tiri masih usia anak-anak, KR menyesuaikan diri 

dengan menerima keberadaan anak, mengajak anak bermain, membantu 

menjaga anak ketika istri sedang sibuk dan memanjakan anaknya.  

KR dengan mudah menyesuaikan diri dengan anaknya karena pada 

saat ia datang anak tiri masih dalam fase anak-anak yang bisa dikendalikan 

dan di arahkan sesuai keinginan keluarga ditambah lagi keinginan anak 

seperti teman-temannya yang memiliki seorang ayah. Pada fase ini anak 

belum begitu mengetahui perbedaan antara ayah kandung dan ayah tiri, ketika 

usia remaja saat ini anak mulai memahami ayah tiri namun anak akan 

menerima keberadaan ayah karena adanya kebiasaan bersama sejak kecil dan 

pengalaman yang dirasakan selama memiliki ayah tiri. 

KN adalah seorang kolerik, seorang kolerik cenderung untuk berpikir 

keras dan memiliki rasa percaya diri yang tinggi, seorang kolerik menyukai 

pujian dari orang lain dan akan mudah bosan dengan terlalu banyak hal yang 

bersifat detail.  

KN yang memiliki dua anak tiri laki-laki, berusia 20 tahun dan yang 

kedua berusia 16 tahun. KN melakukan penyesuaian diri dengan pendekatan, 

KN mencari tau inginkan anak dan KN melakukan apa yang di inginkan anak, 

KN juga berusaha melibatkan anak dalam mengambil keputusan keluarga, 

dengan begitu anak merasa di hargai.  
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Fase remaja yang dijalani anak KN, secara intelektual anak mulai 

dapat berfikir logis, menyadari proses berfikir efesien dan belajar 

berinstropeksi, ketika ia merasa dihargai orang lain maka dia akan melakukan 

hal yang sama seperti yang ia terima. Apa lagi pada fase ini, remaja sudah 

memiliki keinginan disanjung oleh orang lain maka setiap perilaku yang akan 

di kerjakan, anak akan berusaha berhati-hati dan akan memperhatikan etika 

bermasyarakat.  

Ketiga subyek dapat melakukan penyesuaian diri dengan baik sesuai 

dengan karakter penyesuaian diri yang di ungkapkan Schneiders (1955), 

masing-masing subyek memiliki karakter tersebut. Karakter pertama, tidak 

terdapat emosional yang berlebihan (Absence Of Excessive Emotionality) 

yaitu  penyesuain diri yang normal ditandai oleh adanya emosi yang 

berlebihan atau tidak terdapat gangguan dalam emosinya. Ayah tiri yang 

dapat mengontrol emosinya dengan baik dapat mengatasi kesulitan dengan 

berhasil. KN pernah dipanggil kepala desa karena kenakalan anak tirinya, KN 

mampu mengontrol emosinya dan tidak marah terhadap anak tirinya. KN 

menerima kesalahan anaknya sebagai bentuk kejailan anak-anak. 

Karakter kedua, tidak terdapat perasaan emosional personal yang 

frustasi (Absence Of Sence Of Personal Frustation) yaitu dengan adanya 

perasaan frustasi membuat individu mengalami kesulitan untuk bereaksi 

secara normal terhadap situasi atau masalah yang dihadapinya. Jika sorang 

ayah tiri mengalami frustasi maka akan sulit baginya untuk mengolah 

pemikiran, perasaan, motif atau tingkah lakunya secara efesien dalam 
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menghadapi situasi frustasi yang dirasakannya. WB memiliki anak tiri yang 

tidak bisa menerima kehadirannya, setelah menikah WB tidak pernah diajak 

bicara anak tiri, keberadaan WB tidak diingkan sang anak, namun demikian 

dalam menghadapi situasi itu WB tidak mengalami frustasi dan menyerah, 

WB dengan sabar menunggu penerimaan dari anak tiri. 

Karakter ketiga, tidak terdapat mekanisme psikologis (Absence Of 

Psychological Mechanisme) yaitu tidak terdapat mekanisme psikologis yang 

artinya bahwa individu dapat memberikan reaksi yang wajar atau normal 

terhadap masalah atau konflik yang dihadapinya dengan tidak menunjukkan 

adanya mekanisme defensif. KR menginginkan anak-anak tirinya pintar dan 

selalu jadi juara kelas, pernah anak KR tidak menjadi juara kelas kemudian 

KR menghukum anak tirinya dengan tidak boleh menonton Tv. Apa yang 

dilakukan KR merupakan suatu kewajaran ketika sudah terbiasa jadi juara 

kemudian tidak jadi juara, wajar KR menghukum anak karena menurut KR 

kegagalan anaknya karena lebih sering anak menonton TV. 

Menurut Scheiders (1964) ada syarat-syarat dasar yang dapat 

membuat penyesuaian perkawinan berhasil dan bahagia, yaitu: kecocokan, 

kedekatan dan saling cinta. 

KN sebelum memutuskan menikah, terlebih dulu mendekati dan 

menjalin hubungan pra pernikahan dengan istri membuat KN lebih mudah 

beradaptasi dalam rumah tangga, sedangkan WB dan KR menjalin hubungan 

pasca pernikahan membuat mereka kesusahan untuk menyesuaikan dengan 

istrinya.  
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Creer (1997) menyebutkan bahwa ada beberapa factor yang dapat 

menyebabkan perselisihan dalam suatu perkawinan apabila tidak dilakukan 

penyesuaian, yaitu: keuangan, seksualitas, keluarga pasangan, hiburan, 

teman-teman, agama, komunikasi dan anak. 

Anak menjadi salah satu penyebab permasalahan antara subyek 

dengan istri,  WB sering bertengkar dengan istri karena WB memberikan 

uang kepada anak kandungnya tanpa sepengetahuan istri begitu juga dengan 

KN, sang istri sering marah karena KN main kerumah anak.  Tidak adanya 

anak yang dimiliki KR membuat istri bersikap lebih baik kepada suami. 

digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id


